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Abstract: This study aims to develop a training guide in awareness of managing negative
emotions using wayang golek for junior high school students. The method used in this
research and development is Borg & Gall model. The trial subjects in this study included
wayang golek expert, educational technology expert, guidance and counseling experts
and school counselors. Data from the assessment of wayang golek experts, educational
technology experts, guidance and counseling experts and school counselors showed that
the product is acceptable of criteria usability, feasibility, accuracy and attractiveness, so
that product is feasible to be used to foster awareness of managing negative emotions for
junior high school students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan pelatihan kesadaran
mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek untuk siswa Sekolah

Menengah Pertama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah model penelitian
dan Pengembangan Borg & Gall. Subjek uji coba pada penelitian ini melibatkan ahli
wayang golek, ahli media pembelajaran ahli bimbingan dan konseling dan calon
pengguna. Data hasil penilaian dari ahli wayang golek, ahli media pembelajaran, ahli BK
dan calon pengguna (konselor) menunjukkan bahwa produk dapat diterima dan
memenuhi kriteria aspek kegunaan, kelayakan, ketepatan dan kemenarikan, sehingga
panduan pelatihan layak untuk digunakan oleh guru BK dalam upaya menumbuhkan
kesadaran mengelola emosi negatif siswa SMP.
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Pengelolaan emosi adalah aspek yang penting yang harus dimiliki oleh individu. Mengelola emosi adalah kemampuan seseorang
dalam menguasai diri dan mengatur emosinya atas peristiwa yang memunculkan emosi tersebut serta dapat dengan tepat waktu
meredakan pikiran yang tegang (Zhou, et al., 2017). Seseorang yang mampu mengelola emosi dapat menunjukkan sikap terbuka
terhadap informasi emosi yang sedang dirasakannya pada waktu-waktu penting, dapat mengelola dan mengatasi emosi tersebut
serta dapat bekerja sama dengan emosi tersebut dengan cara yang bijaksana daripada bertindak berdasarkan emosi tersebut tanpa
berpikir terlebih dahulu (Jalal, et al., 2014). Seseorang dengan kemampuan mengelola emosi yang rendah akan memiliki
kecenderungan atau lebih rentan untuk melakukan tindakan kekerasan dan bullying (Mayer, et al., 2009). Hasil penelitian
Triratnasari (2014) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mengelola emosi siswa maka semakin baik siswa
tersebut dalam mengontrol perilaku agresifnya, begitupun sebaliknya.

Agresifitas atau perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain, dapat terjadi atau dimotivasi secara emosional
(misalnya kemarahan, rasa sakit, frustrasi atau ketakutan) atau secara perantara sebagai sarana untuk mencapai tujuan seperti
menghukum perilaku yang salah atau mengintimidasi orang lain untuk mencapai tujuannya (Miceli & Castelfranchi, 2017; Millon
& Melvin J. Lerner, 2006). Karakteristik pribadi seseorang yakni peran dari emosi marah dapat menimbulkan perilaku kekerasan
oleh seseorang (Hollin, 2016). Sejumlah data riset kekerasan yang terjadi di sekolah yang dilakukan LSM Plan International dan
International Center for Research on Women (ICRW) menunjukkan fakta yang sangat mencengangkan dimana terdapat sekitar
84 persen anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah (Deddy Sinaga, 2017). Selain itu, data yang dipublikasikan oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa selama tahun 2011—2016 terdapat 1.204 anak sebagai pelaku
kekerasan di sekolah. Kemudian pada tahun 2017 diketahui bahwa terdapat sebanyak 116 kasus perlakuan tindak kekerasan dan
sebanyak 129 kasus korban kekerasan di sekolah (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2018).

Kekerasan yang terjadi di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat tentu akan memberikan dampak yang besar terhadap
korban, tidak hanya berdampak terhadap fisik yang berupa luka atau trauma fisik, dampak secara psikologis akibat kekerasan
juga dapat dialami oleh korban, bahkan bisa menimbulkan kecenderungan untuk melakukan tindak kekerasan di masa dewasa.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mengalami tindak kekerasan di dalam keluarga memiliki hubungan yang
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positif untuk melakukan tindakan kekerasan dalam hubungan di masa dewasa (Geng et al., 2018). Terdapat hubungan seseorang
yang mengalami kekerasan secara emosional untuk memicu adanya kecenderungan timbulnya perilaku kenakalan pada remaja
(Nindya & Margaretha, 2012). Kekerasan merupakan bentuk luapan dari emosi marah, rasa sakit, frustrasi ataupun ketakutan
(Millon & Melvin J. Lerner, 2006) serta kemampuan dalam pengelolaan emosi yang rendah dan merupakan masalah yang serius
di sekolah (Mayer et al., 2009; Mayer & Cobb, 2000), di mana berbagai emosi tersebut termasuk dalam emosi negatif (lzard
dalam (Santrock, 2011), sehingga untuk menekan terjadinya kekerasan intervensi pengembangan diri dalam hal pengelolaan
emosi negatif merupakan hal urgen yang perlu dilakukan sedini mungkin.

Langkah awal yang diperlukan agar upaya tersebut dapat berfungsi secara optimal adalah dengan menumbuhkan
kesadaran untuk mengelola emosi negatif terlebih dahulu. Shiraev & Levy (2012) kesadaran merupakan suatu unsur yang akan
mengatur perilaku manusia secara adaptif di lingkungan fisik atau sosial tertentu. Lebih lanjut kesadaran berfungsi agar dapat
memengaruhi pengambilan keputusan, pengendalian dan monitor diri seseorang (Solso, et al., 2014). Sehinga dengan makna lain
penumbuhan kesadaran mengelola emosi dilakukan terlebih dahulu sebelum meningkatkan kemampuan mengelola emosi
dimaksudkan agar individu yang mengalami konflik memiliki kesadaran atau pemahaman di dalam dirinya untuk mengatur atau
mengontrol emosi negative yang muncul atau dengan makna lain ia mengetahui, dapat menentukan sikap maupun tindakan
individu apa yang harus dilakukan terlebih dahulu ketika perasaan-perasaan negatif tersebut muncul.

Siswa Sekolah Menengah Pertama yang masuk dalam kategori masa remaja (adolescence) adalah periode perkembangan
yang dianggap sebagai periode dimana terjadinya ketegangan emosi yang meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan
kelenjar (Hurlock, 1980), terjadinya peningkatan emosi, perubahan suasana hati, mudah marah dan cenderung meledak serta tidak
berusaha mengendalikan perasaannya (Gesel dalam Hurlock, 1980; Lennarz et al., 2017). Data kemampuan pengelolaan emosi
pada 301 siswa Sekolah Menengah Pertama di lima sekolah dan lima kecamatan Kota Malang menunjukkan sekitar 4,31% atau
13 siswa termasuk kategori sangat rendah dalam pengelolaan emosi dan 48,1% atau 145 siswa masuk pada kategori rendah dalam
pengelolaan emosinya (Irani et al., 2018). Data pengelolaan emosi tersebut menunjukkan keselarasan dengan apa yang
diungkapkan oleh Hurlock, Roseblum dan Lewis, tetapi berbanding terbalik dengan tuntutan Standar Kompetensi Kemandirian
Peserta Didik (SKKPD) yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2008). Siswa SMP pada dasarnya dituntut
untuk memiliki kematangan emosi yang ditandai dengan kemampuan dalam mengenal dan mampu mengekspresikan perasaan
secara wajar dan mampu mengekspresikan perasaan atas dasar pertimbangan kontekstual.

Berdasarkan pada kajian penelitian terdahulu diketahui adanya pengembangan produk untuk meningkatkan keterampilan
mengelola emosi siswa dapat diterima dan layak digunakan (Irani et al., 2018b). Hasil penelitian Gunawan (2016) menunjukkan
bahwa produk panduan pelatihan keterampilan mengelola emosi dengan model experiential learning untuk siswa SMA telah
memenuhi kriteria keberterimaan dan hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa siswa mudah dalam memahami dan
menerapkan proses kegiatan dalam pelatihan. Penelitian eksperimen oleh Hudaya (2015) berupa pemberian teknik anger
management dapat meningkatkan kemampuan mengelola emosi marah siswa kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam mengendalikan emosi dapat dilakukan dengan berbagai teknik dan dengan mengembangkan
berbagai media. Pengembangan dan penggunaan berbagai media yang kreatif dan inovatif perlu dilakukan untuk menarik minat
siswa. Untuk memberikan warna yang berbeda, menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan layanan dan meningkatkan
efektivitas dari suatu layanan BK adalah dengan pengembangan dan penggunaan suatu media (Alhadi, et al., 2016). Berdasarkan
penelitian tersebut diketahui bahwa beberapa penelitian lebih menekankan pada bagaimana agar siswa dapat mengelola emosi,
tidak pada bagaimana menumbuhkan kesadaran untuk mengelola emosi negatif yang merupakan hal mendasar atau langkah awal
yang sangat penting dilakukan terlebih dahulu. Jika ditinjau dari pengertian dan fungsi dari kesadaran yang telah dijelaskan
sebelumnya, pentingnya menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negatif terlebih dahulu dilakukan agar individu dapat
menentukan sikap maupun tindakannya. Memiliki kesadaran untuk mengelola emosi akan membuat seseorang paham bahwa
seberapa pentingnya dalam mengelola emosi dan paham bahwa ia harus dan mau mengelola emosinya.

Berdasarkan berbagai ulasan tersebut, penelitian dan pengembangan dilakukan untuk mengembangkan suatu produk
yang dapat memfasilitasi layanan BK dalam menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negatif siswa. Guna menciptakan produk
yang kreatif, inovatif, dan dapat menarik minat siswa kami melaksanakan penelitian dan pengembangan panduan pelatihan
kesadaran mengelola emosi negatif dengan menggunakan media wayang golek siswa SMP. Wayang golek adalah salah satu
kesenian tradisional Indonesia yang kaya akan cerita dan mengandung makna serta pelajaran dalam setiap pertunjukannya,
dipandang sebagai media yang tepat yang dapat digunakan dalam pelatihan untuk menumbuhkan kesadaran mengelola emosi
negatif tersebut. Berdasarkan makna ceritanya pertunjukkan wayang golek dapat menanamkan budi pekerti melalui tokoh-tokoh
cerita yang berperilaku baik (Rianta & Masturoh, 2013). Sebab dalam seni pertunjukkannya penyajian konten atau ceritanya
disampaikan secara sistematis dan mudah dimengerti (Sabunga, et al., 2016).

Rancangan penelitian pengembangan untuk mengintervensi kesadaran mengelola emosi negatif siswa akan dikemas
dalam bentuk panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dengan berbantuan media wayang golek yang dikemas dalam
bentuk audio visual dengan menayangkan cerita-cerita yang syarat akan pesan/makna di dalamnya. Media audio visual adalah
media memiliki kemampuan lebih baik karena mempunyai unsur suara dan unsur gambar (Aristiani, 2016). Audio visual dalam
hal ini video melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri (Arsyad, 2002). Penelitian yang pendukung
lainnya oleh Nurhidayati & Pratiwi menunjukkan penggunaan media video dalam layanan bimbingan dan konseling efektif dalam
meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan kepada siswa (Nurhidayati & Pratiwi, 2013). Karakteristik perkembangan
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kognitif siswa SMP masuk pada tahap mampu berpikir abstrak dan logis (Piaget dalam Santrock, 2011) sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa SMP tersebut sudah cukup mampu untuk diajak dalam berpikir dan berdiskusi. Wu juga menerangkan siswa SMP
dapat memahami pesan di media dan secara bersamaan melakukan percakapan yang bermakna di dalam dirinya (Zhou et al.,
2017). Sehingga pengemasan cerita wayang golek dalam bentuk video ini akan menunjang untuk siswa dalam menggali
pemikirannya dan memberikan pemahaman bagi siswa. Berdasar pada berbagai uraian di atas, pelaksanaan penelitian
pengembangan yakni pengembangan panduan pelatihan dan media wayang golek untuk menumbuhkan kesadaran mengelola
emosi negative siswa SMP.

METODE

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg & Gall (Borg & Gall, 1983)
dengan menyederhanakan tahapan penelitian dan pengembangan menjadi lima tahap, yakni (1) penelitian awal dan pengumpulan
data, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji coba produk awal, dan (5) perbaikan produk yang menghasilkan
produk akhir.

Pada tahap studi pendahuluan, peneliti melakukan pengamatan dengan mengumpulkan dan mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang terjadi di lapangan, melakukan need assessment kepada siswa dan guru BK serta melakukan kajian literatur.
Pada tahap perencanaan peneliti merumuskan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian dan pengembangan, merumuskan
desain atau langkah-langkah penelitian dan pengembangan berdasarkan hasil studi pendahuluan. Peneliti merencanakan sumber
daya dan strategi yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk berupa wayang golek serta merencanakan konten atau
cerita yang akan digunakan dalam adegan pewayangan. Selanjutnya, peneliti merancang produk awal yang dikembangkan
berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa, kajian teoritik, kajian dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dalam
tahap pengembangan ini peneliti akan menyusun (1) buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dengan
menggunakan wayang golek dan (2) wayang golek dalam bentuk audio visual sebagai media yang akan digunakan sebagai bahan
refleksi siswa dalam kegiatan bimbingan dan konseling guna untuk menumbuhkan kesadaran siswa untuk mengelola emosi
negatif.

Setelah produk selesai dikembangkan, tahap selanjutnya adalah dilakukan evaluasi dan penilaian oleh beberapa ahli
yakni ahli media wayang golek, ahli media pembelajaran, dua ahli Bimbingan dan Konseling dan calon pengguna media
(konselor). Uji ahli tersebut dilakukan untuk mengukur akseptabilitas/keberterimaan dari aspek kegunaan, kelayakan, ketepatan,
dan kemenarikan. Data penilaian yang diperoleh dari uji ahli akan menghasilkan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif
adalah data berupa komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh ahli yang kemudian dijadikan bahan perbaikan oleh peneliti
dalam mengembangkan produk panduan pelatihan dan media wayang golek. Kemudian untuk data kuantitatif dianalisis
menggunakan teknik deskriptif dengan menarasikan hasil penilaian yang diperoleh secara langsung dan diinterpretasikan. Setelah
evaluasi dilakukan oleh ahli wayang golek, ahli media pembelajaran, dua ahli BK dan dua calon pengguna (konselor) selanjutnya
dilakukan perbaikan. Perbaikan ini didasarkan pada saran dan kritik yang telah diberikan oleh beberapa ahli tersebut sehingga
menghasilkan produk akhir.

HASIL

Dalam penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi
negatif menggunakan media wayang golek untuk siswa SMP yang terdiri dari buku panduan untuk digunakan oleh konselor dalam
memberikan pelatihan kepada siswa dan media wayang golek dalam bentuk video. Di dalam buku panduan yang dikembangkan
memuat paparan umum mengenai pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif, petunjuk umum dan prosedur pelatihan. Pada
media wayang golek yang dikemas dalam bentuk video terdiri dari lima video dengan lima judul yang berbeda yang akan
digunakan pada pertemuan 2, 3, 4, 5 dan 6. Video pada pertemuan kedua topik yang dibahas adalah kesadaran diri akan dampak
dari ketakutan dengan judul video wayang golek “Olive Si Ratu Tega”; pertemuan Ketiga topik yang dibahas adalah kesadaran
akan dampak dari emosi marah dengan judul video wayang golek adalah “Kecemburuan Srikandi”; pertemuan 4 topiknya adalah
kesadaran akan dampak emosi yang tidak terkendali terhadap perkataan dengan judul video wayang golek adalah “Resi Wasistha
Kehilangan Andini”; pertemuan 5 topiknya adalah kesadaran akan dampak dari luapan emosi yang tidak wajar, dengan judul
video wayang golek adalah “Gandhari yang Kehilangan Anak-anaknya”; pertemuan enam topik yang dibahas adalah kesadaran
untuk mengelola emosi, dengan judul video wayang golek “Kutukan Sang Srenggi”.

Cerita dalam video wayang golek, sesuai dengan teori yang dijadikan acuan dalam pengembangan produk yakni memuat
berbagai cerita yang menampilkan jenis-jenis emosi negatif yakni takut, sedih, dan marah. Di mana ketahui bahwa emosi negatif
seperti rasa takut, rasa sakit, emosi marah (Santrock, 2011) dapat memicu timbulnya perilaku kekerasan (Millon & Melvin J.
Lerner, 2006). Selanjutnya keseluruhan produk tersebut diujicobakan pada ahli wayang, ahli media pembelajaran, ahli BK dan
calon pengguna. Hasil uji ahli akan dipaparkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Wayang Golek

Hasil penilaian

No. Butir Penilaian Ahli Wayang

Indikator I: Ketepatan Penggunaan Bahasa

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam video wayang dengan sasaran penonton (siswa SMP) 3

Indiikator I1: Ketepatan Karakter Tokoh

2. Tingkat kesesuaian karakter tokoh dalam video wayang golek pada pertemuan 2. 3

3. Tingkat kesesuaian karakter tokoh dalam video wayang golek pada pertemuan 3. 4

4. Tingkat kesesuaian karakter tokoh dalam video wayang golek pada pertemuan 4. 4

5. Tingkat kesesuaian karakter tokoh dalam video wayang golek pada pertemuan 5. 4

6. Tingkat kesesuaian karakter tokoh dalam video wayang golek pada pertemuan 6. 4

Indikator I11: Ketepatan Alur Cerita

7. Tingkat keselarasan cerita (Lakon) pada video pertemuan 2 terhadap tujuan pelatihan yakni untuk menumbuhkan 3
kesadaran siswa akan pentingnya mengelola perasaan takut.

8. Tingkat keselarasan cerita (Lakon) pada video pertemuan 3 terhadap tujuan pelatihan yakni untuk menumbuhkan 3
kesadaran siswa dalam mengelola emosi marah.

9. Tingkat keselarasan cerita (Lakon) pada video pertemuan 4 terhadap tujuan pelatihan yakni untuk menumbuhkan 3
kesadaran siswa dalam mengelola emosi marah.

10. Tingkat keselarasan cerita (Lakon) pada video pertemuan 5 terhadap tujuan pelatihan yakni untuk menumbuhkan 4
kesadaran dalam mengelola perasaan sedih.

11. Tingkat keselarasan cerita (Lakon) pada video pertemuan 6 terhadap tujuan pelatihan yakni untuk menumbuhkan 4

kesadaran siswa akan pentingnya mengelola emosi negatif.

Indikator 1V: Ketepatan Visualisasi Wayang Golek

12.  Tingkat ketepatan Dalang dalam menggerakkan masing-masing tokoh wayang golek pada setiap adegan. 4

13.  Tingkat keselarasan suara Dalang dalam menggambarkan masing-masing karakter tokoh pada video wayang golek 3
pertemuan 2.

14.  Tingkat keselarasan suara Dalang dalam menggambarkan masing-masing karakter tokoh pada video wayang golek 3
pertemuan 3.

15.  Tingkat keselarasan suara Dalang dalam menggambarkan masing-masing karakter tokoh pada video wayang golek 4
pertemuan 4.

16. Tingkat keselarasan suara Dalang dalam menggambarkan masing-masing karakter tokoh pada video wayang golek 4
pertemuan 5.

17.  Tingkat keselarasan suara Dalang dalam menggambarkan masing-masing karakter tokoh pada video wayang golek 4
pertemuan 6.

Indikator V: Ketepatan Musik Penggiring

SN

18.  Tingkat kesesuaian musik pengiring dengan adegan cerita Wayang.

19. Tingkat kesesuaian suara pendukung dengan adegan cerita. 4

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran

Penilaian Ahli Media

No. Butir Penilaian .
Pembelajaran

Indikator I: Kegrafisan

1.  Tingkat kemenarikan sampul buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

Tingkat kemenarikan sampul DVD media wayang golek.

Tingkat kemenarikan warna sampul buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

Tingkat kemenarikan warna sampul DVD media wayang golek.

Tingkat kemenarikan desain sampul buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

Tingkat kemenarikan desain sampul DVD media wayang golek.

Tingat kemenarikan desain halaman isi pada buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

Tingat kemenarikan desain isi pada buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

O|X N O~ W N
N A WA wlw(h w|w

Tingkat kemenarikan jenis huruf serta struktur penulisan pada buku panduan pelatihan kesadaran
mengelola emosi negatif.

w

10. Tingkat kemenarikan prolog pengantar cerita pada awal video wayang goleh disetiap pertemuan.

SN

11. Tingkat kemenarikan saturasi warna dalam video wayang golek disetiap pertemuan.

SN

12. Tingkat kejelasan suara dalam video wayang golek disetiap pertemuan.

Indikator li: Kebahasaan

13.  Tingat kemenarikan jenis huruf yang digunakan dalam buku panduan pelatihan kesadaran mengelola 3
emosi negatif.

SN

14. Tingkat kemenarikan gaya penulisan buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

15. Tingkat kemenarikan struktur penulisan pada buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif. 3
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Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli BK dan Calon Pengguna Aspek Kegunaan

Ahli Calon
No. Aspek Penilaian BK Pengguna
Mm@ O @

Indikator I: Persyaratan bagi Pengguna dalam Melaksanakan Panduan Pelatihan

1.  Konselor perlu memperoleh pendidikan khusus dibidang pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif. 3 4 3 4

2. Konselor perlu memiliki kompetensi teknis dibidang pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif. 3 3 3 4

3. Konselor perlu memiiki pengetahuan subtantif dibidang pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif. 3 4 4 4

Indikator I1: Ruang Lingkup Panduan Pelatihan

4.  Tingkat relevansi panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif apabila diterapkan pada siswa 3 3 3 3
SMP.

Indikator I11: Interpretasi Kebernilaian Panduan Pelatihan

5. Panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif berfaedah bagi konselor. 4 3 4 4

6.  Panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif bernilai penting bagi konselor. 4 3 3 4

Indikator 1V: Kejelasan Komponen-komponen Panduan

7.  Tingkat kejelasan deskripsi langkah membina rapport dan penjelasan tujuan pelaksanaan pelatihanpada 3 4 3 3
masing-masing sesi.

8.  Tingkat kejelasan deskripsi langkah permainan pada masing-masing pertemuan. 4 4 3 3

9.  Tngkat kejelasan deskripsi langkah memberikan pengantar dan peraturan sebelum penyajian video 3 4 3 3
wayang golek untuk masing masing-masing pertemuan.

10. Tingkat kejelasan deskripsi langkah menyajikan video wayang golek. 3 4 3 3

11. Tingkat kejelasan deskripsi langkah pemberian refleksi untuk masing-masing pertemuan. 4 4 3 3

12.  Tingkat kejelasan deskripsi langkah pelaksanaan diskusi untuk masing masing pertemuan. 4 4 3 4

13.  Tingkat kejelasan deskripsi langkah meminta siswa menuliskan rencana skala prioritas tindakan nyata 4 4 4 3
pada lembar komitmen untuk masing-masing pertemuan.

14.  Tingkat kejelasan deskripsi langkah evaluasi kegiatan untuk masing-masing pertemuan. 3 3 4 3

15. Tingkat kejelasan deskripsi langkah penutupan untuk masing-masing pertemuan. 3 3 4 4

16. Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan | pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 3
negatif.

17. Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan Il pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 4 3
negatif.

18. Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan 111 pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 4
negatif.

19. Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan IV pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 4
negatif

20 Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan V pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 3
negatif.

21  Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan VI pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 3
negatif.

22 Tingkat kejelasan rumusan tujuan pertemuan V11 pada panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi 3 3 3 3
negatif.

Indikator V: Dampak Penggunaan Panduan Pelatihan

23  Efek pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dalam membantu konselor mengimplementasikan 3 3 4 4
pendidikan damai pada siswa.

24  Efek pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dapat membantu konselor menumbuhkan kesadaran 3 3 3 4
mengelola emosi negatif sebagai upaya meningkatkan sikap damai pada diri siswa.

25  Panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dapat membantu siswa mencapai tujuan 3 3 3 4
pendidikan damai, yakni terhindar dari konflik yang berujung pada tindak kekerasan.

26  Panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dapat membantu siswa mencapai tujuan 4 3 4 4

pendidikan damai, yakni mampu berperilaku adaptif dalam konteks relasi social.
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Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli BK dan Calon Pengguna Aspek Kelayakan

Ahli BK Calon Pengguna

No. Jabaran Butir Penilaian

1) (3] Q) )
Indikator I: Kepraktisan Panduan Pelatihan Kesadaran Mengelola Emosi Negatif

1.  Tingkat kemudahan pelaksanaan langkah-langkah dalam panduan pelatihan kesadaran 3 3 3 3
mengelola emosi negatif.

Indikator I1: Efisiensi Panduan Pelatihan Kesadaran Mengelola Emosi Negatif

2. Tingkat efisiensi jumlah tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan pelatihan 3 3 3 3
kesadaran mengelola emosi negatif seperti yang di rancang dalam buku panduan
pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif.

3. Tingkat efisiensi waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pelatihan kesadaran 3 3 2 3
mengelola emosi negatif seperti yang dirancang dalam buku panduan pelatihan
kesadaran mengelola emosi negatif.

4. Dampak pengembangan panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif ini 3 3 3 3
untuk memilih pendekatan pelatihan yang “cost benefical”.

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli BK dan Calon Pengguna Aspek Ketepatan

. o Ahli BK Calon Pengguna
No Jabaran Butir Penilaian (1) @) (1) @)
Indikator : Ketepatan Prosedur Pelatihan
1.  Ketepatan langkah—langkah pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif bila 4 3 3 4
diterapkan pada siswa SMP.
2. Ketepatan pertanyaan refleksi di dalam buku panduan pelatihan apabila 3 3 4 4

diterapkan pada siswa SMP dalam upaya meningkatkan kesadaran mengelola
emosi negatif.

Tabel 6. Saran, Komentar, dan Kritik untuk Perbaikan Produk Berdasarkan Penilaian Ahli Wayang Golek

No Ahli Wayang Golek

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki

1. Padabagian pembukaan cerita dan di dalam adegan cerita Melakukan editing pada video dengan memotong beberapa detik pada
yang terlalu lama memakan waktu jeda antara adegan video pembuka dan memotong beberapa detik pada adegan yang memiliki
yang satu dengan yang lainnya sebaiknya dipotong. jeda waktu terlalu lama antara adegan yang satu dengan adegan yang

lainnya.

Tabel 7. Saran, Komentar, dan Kritik untuk Perbaikan Produk Berdasarkan Penilaian Ahli Meda Pembelajaran

No Ahli Media Pembelajaran
Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki
1.  Ukuran “font” sebaiknya diperbesar Ukuran font sudah diperbesar. Ukuran font yang sebelumnya 12 menjadi 13.
2. Warna pada sampul sebaiknya diperkuat Melakukan editing ulang dengan memperkuat/mempertajam warna dan gambar pada
sampul
3. Perlu penambahan video pembuka program  Melakukan editing video dengan mencantumkan video pembuka sesuai tema
sesuai tema
4.  Perlu penambahan sumber video: kapan dan  Melakukan editing dengan menambahkan sumber video: kapan dan di mana video
di mana wayang golek diambil.

Tabel 8. Saran, Komentar, dan Kritik untuk Perbaikan Produk Berdasarkan Penilaian Ahli BK

No AhliBK 1 Ahli BK 2
Sebelum diperbaiki
1  Masukan kata pengantar Tujuan khusus sebaiknya dirumuskan secara operasional
2 Masukan daftar isi Cermati kembali langkah-langkah pada pertemuan 1, pada pertemuan 1 masih

berupa kegiatan pre test untuk mendeteksi calon peserta, tetapi di langkah-
langkah selanjutnya sudah ada kegiatan memberikan kelompok lembar

komitmen
3 Pada rasional, jelaskan cara meningkatkan Di kegiatan akhir setiap pertemuan, sebaiknya tidak hanya refleksi tetapi
kesadaran mengelola emosi negatif konselor perlu mengajak siswa membuat/menarik kesimpulan dari kegiatan yang

sudah dilakukan

4  Padarasional, jelaskan alasan menggunakan video Dalam menyebarkan item skala kesadaran mengelola emosi negatif, item-
wayang golek untuk meningkatkan kesadaran itemnya sebaiknya menggunakan kalimat yang positif.
mengelola emosi negatif
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5  Penjelasan perintah mencatat hal-hal yang penting
sebelum penyajian video wayang golek harus jelas,
misalnya mencatat nama tokoh, setting tempat dan
lain sebagainya

6  Pada bagian prosedur pelatihan, sebelum masuk
pada pembahasan pertemuan pertama, terlebih
dahulu diberi kalimat pengantar.

Sesudah diperbaiki

1  Peneliti melakukan perbaikan dengan membuat Peneliti melakukan perbaikan dengan merumuskan kembali tujuan khusus pada
kata pengantar pada buku panduan pelatihan buku panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif untuk siswa SMP
kesadaran mengelola emosi negatif untuk siswa
SMP

2 Peneliti membuat daftar isi Peneliti memperbaiki kembali langkah-langkah pada pertemuan

3 Peneliti melakukan revisi dengan menambahkan Peneliti melakukan perbaikan dengan memberikan arahan kepada siswa untuk
cara meningkatkan kesadaran mengelola emosi membuat/menarik kesimpulan di tahap akhir kegiatan pelatihan. Arahan untuk
negatif mengajak siswa menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan

dijabarkan pada prosedur pelatihan tahap penutup.

4 Peneliti melakukan revisi dengan menambahkan Peneliti melakukan revisi terkait kalimat dari item skala kesadaran mengelola
alasan menggunakan video wayang golek untuk emosi negatif
meningkatkan kesadaran mengelola emosi negatif.

5  Peneliti melakukan revisi dengan menambahkan
perintah yang jelas terkait mencatat hal-hal yang
penting sebelum penyajian video wayang golek.

Tabel 9. Saran, Komentar dan Kritik untuk Perbaikan Produk Berdasarkan Penilaian Calon Pengguna

No Calon Pengguna 1 Calon Pengguna 2
Sebelum diperbaiki

1 Mempertimbangkan kembali alokasi waktu pelaksanaan pelatihan  Masih terdapat kesalahan penulisan pada panduan. Harap
untuk setiap pertemuan dicermati dan diperbaiki kembali.

2 Memperbaiki beberapa kesalahan dalam penulisan

Setelah diperbaiki
1 Melakukan perbaikan pada kesalahan penulisan

PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Uji Ahli Wayang Golek

Pada ahli wayang golek, instrumen yang digunakan mengacu pada aspek ketepatan. Mengacu pada data hasil penilaian
oleh ahli wayang golek yang diperoleh, rata-rata ahli wayang golek memberikan nilai 3 dan 4 pada setiap item penilaian. Dengan
demikian, dapat diinterpretasikan bahwa panduan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif memenuhi akseptabilitas/diterima
dari segi ketepatannya. Aspek ketepatan produk pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek
tersebut meliputi ketepatan penggunaan bahasa, ketepatan pada alur cerita, ketepatan pada visualisasi wayang, ketepatan pada
musik penggiring dan ketepatan pada prosedur pelatihan. Media wayang golek yang dikemas dalam dalam bentuk audio visual
atau video merupakan bagian dari kekayaan budaya Indonesia yang berasal dari Jawa Barat dan merupakan warisan sejarah
nasional yang dibentuk berdasarkan nilai-nilai dan norma yang dihormati oleh orang Indonesia selama berabad-abad (W. A.
Gunawan et al., 2016), selain menghibur melalui lelucon, pertunjukkan wayang golek mampu memberikan pesan moral kepada
penontonnya yang dapat memberikan penguatan karakter generasi muda (Azis et al., 2020). Cerita yang diperankan oleh wayang
golek merujuk pada indikator-indikator yang dapat menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negatif. Cerita tersebut
mengandung makna dan pesan tersirat yang akan dijadikan bahan refleksi setelah menonton video wayang golek tersebut. Hal
tersebut sesuai dengan sifat bawaan dari wayang golek itu sendiri yakni dalam setiap pertunjukannya wayang golek juga memiliki
unsur pesan moral yang dapat menjadi tuntutan hidup yang memberikan pelajaran kepada penontonnya (Rianta & Masturoh, 2013;
Sabunga et al., 2016) berdasarkan makna cerita dari pertunjukkan wayang golek itu sendiri (Rianta & Masturoh, 2013).

Berdasarkan hasil penilaian ahli wayang diketahui bahwa alur cerita dalam media wayang golek tersebut adalah tepat.
Penelitian relevan lainnya, yakni storytelling melalui media wayang golek oleh Halimah dimana penelitian terebut menunjukkan
keefektifan penggunaan media wayang golek pada siswa dimana aktualisasi pendidikan karakter dalam isi cerita dan refleksi guna
pengembangan karakter efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, dapat memberikan inspirasi sehingga menimbulkan respon
positif untuk siswa (Halimah et al., 2017, 2020). Dengan adanya beberapa penelitian relevan serta hasil uji ahli wayang golek
dapat disimpulkan bahwa cerita yang terkandung dalam video wayang golek dapat dijadikan sebagai media dalam pelaksanaan
layanan bimbingan konseling untuk menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negatif.



1425 Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 9, BIn September, Thn 2021, Hal 1418—1428

Pembahasan Hasil Uji Coba Ahli Media Pembelajaran

Uji coba yang dilakukan pada ahli media pembelajaran terdiri atas satu subjek ahli dengan menguji produk panduan dan
media yang dihasilkan yakni video wayang golek. Instrumen yang diberikan mengacu pada aspek kemenarikan yang terdiri dari
indikator kegrafisan dan kebahasaan. Mengacu pada hasil penilaian yang diperoleh yang dari ahli media pembelajaran, hasil
penilaian dari ahli media pembelajaran menunjukkan bahwa produk berupa buku panduan yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria kemenarikan. Media yang menarik akan mampu meningkatkan minat siswa dalam mengikuti layanan dalam bimbingan
dan konseling. Mengembangkan suatu media berupa video wayang golek dimaksudkan agar siswa tidak cepat bosan, sehingga
dapat memusatkan perhatian dan menangkap pesan yang disampaikan melalui cerita yang diperankan oleh wayang golek tersebut.
Hal tersebut sejalan dengan suatu penelitian yang menjelaskan bahwa penggunaan media bimbingan dan konseling dapat menarik
perhatian siswa, menumbuhkan motivasi serta materi layanan bimbingan dan konseling lebih dipahami oleh siswa, dapat
mengoptimalkan proses layanan sehingga tujuan yang ingin dicapai dari layanan tercapai (Hardi Prasetiawan, 2017; Nabila &
Darminto, 2018; Prasetiawan & Alhadi, 2018).

Pengemasan wayang golek dalam bentuk video yang kemudian akan digunakan sebagai media dalam menumbuhkan
kesadaran mengelola emosi negative, berdasarkan hasil uji coba media pembelajaran dengan kriteria penilaian yakni kemenarikan
menunjukkan bahwa media tersebut memenuhi kriteria keberterimaan dari aspek kemenarikan. Penelitian lainnya yang berkaitan
dengan pengemasan cerita wayang golek dalam bentuk video juga sebelumnya telah dilakukan dalam bentuk penelitian
pengembangan oleh Ramdhani yang bertujuan untuk mengembangkan media baru dalam kesenian pewayangan dengan penerapan
teknologi 360° video yang dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran baru bagi pewayangan sekaligus dapat menambah nilai-
nilai yang terkandung dari budaya dari wayang golek itu sendiri (Ramdhani & Ahmad, 2017). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa produk tersebut dapat digunakan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Media wayang golek yang dikemas
dalam bentuk audio-visual atau video dapat digunakan sebagai media dalam pelaksanaan layanan dalam Bimbingan dan
Konseling yang tujuannya agar pelayanan layanan tersebut dapat berjalan dengan efektif

Pembahasan Hasil Uji Coba Ahli Bimbingan dan Konseling

Uji coba produk yang dilakukan pada dua ahli Bimbingan dan Konseling terhadap dua jenis produk yang dihasilkan
yaitu panduan pelatihan yang akan digunakan oleh konselor untuk memberikan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dan
produk media wayang golek, mengacu pada aspek kegunaan, kelayakan dan kegunaan. Pada aspek kegunaan produk pelatihan
kesadaran mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek telah memenuhi syarat dalam indikator persyaratan bagi
pengguna agar dapat melaksanakan panduan pelatihan, memenuhi syarat dalam ruang lingkup panduan pelatihan bila diterapkan
pada siswa SMP, memenuhi syarat dalam kebernilaian panduan pelatihan, memenuhi syarat dalam kejelasan komponen panduan
pelatihan, dan memenuhi syarat dalam dampak penggunaan panduan pelatihan. produk memenuhi syarat diketahui berdasarkan
nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua ahli BK yakni 3 dan 4. Produk memenuhi syarat jika diterapkan pada siswa SMP jika
dikaitkan dengan karakteristik remaja/siswa SMP yang seringkali menunjukkan peningkatan emosi, perubahan suasana hati,
mudah marah dan cenderung meledak serta tidak berusaha mengendalikan perasaannya (Hurlock, 1980; Lennarz et al., 2017)
yang dapat memicu terjadinya tindak kekerasan.

Pelatihan menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negative menggunakan media wayang golek yang dikemas dalam
bentuk audio visual memenuhi kriteria keberterimaan dari aspek kegunaan dapet dikaitkan dengan teori kesadaran itu sendiri.
Merujuk pada Atkinson bahwa tidak semua tindakan dibimbing oleh keputusan sadar dan juga tidak semua pemecahan terhadap
masalah dibawa ke tingkat kesadaran. Banyak keputusan dan tindakan dilakukan sepenuhnya di luar rentang kesadaran (Atkinson
et al., 2000). Beberapa fungsi kesadaran sebagai adaptasi dan pembelajaran, penentuan prioritas dan akses, pengambil keputusan
dan fungsi eksekutif, mendeteksi kekeliruan, sebagai monitor diri, pengorganisasian dan fleksibilitas (Solso et al., 2014). Sehingga
dengan makna lain upaya menumbuhkan kesadaran mengelola emosi negative siswa menggunakan panduan pelatihan serta media
wayang golek ini dapat digunakan oleh guru BK.

Pada aspek kelayakan produk pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek telah
memenuhi syarat dalam kepraktisan dan efisiensi panduan pelatihan. Dari kedua analisis hasil uji coba dengan ahli Bimbingan
dan konseling yakni pada indicator efisiensi rata-rata nilai yang diperoleh adalah tiga. Aspek ketepatan produk pelatihan kesadaran
mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek telah memenuhi syarat dalam ketepatan pada prosedur pelatihan.
jika ditinjau dari salah satu butir pertanyaan dalam hal ketepatan pertanyaan refleksi apabila diterapkan pada siswa SMP sesuai
dengan karakteristik perkembangannya. Karakteristik perkembangan kognitif siswa SMP menurut Piaget dalam Santrock (2011)
bahwa siswa SMP masuk pada tahap mampu berpikir secara abstrak maupun konkret, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
SMP tersebut sudah cukup mampu untuk diajak dalam berpikir dan berdiskusi.

Secara keseluruhan, dari hasil penilaian oleh ahli BK dapat disimpulkan bahwa kedua ahli BK tersebut sepakat
menyatakan produk pelatihan kesadaran mengelola emosi menggunakan media wayang golek untuk siswa SMP telah memenuhi
syarat kriteria keberterimaan dalam aspek kegunaan, kelayakan dan ketepatan dan layak digunakan oleh guru BK/konselor sebagai
pedoman dalam memberikan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif siswa SMP.
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Pembahasan Hasil Uji Calon Pengguna

Pada uji calon pengguna instrumen yang digunakan mengacu pada aspek kegunaan, kelayakan dan ketepatan yang
masing-masing aspek tersebut terdiri dari indikator yang berbeda. Data yang diperoleh dari hasil penilaian oleh dua calon
pengguna terhadap produk pelatihan kesadaran mengelola emosi yang telah peneliti kembangkan yakni masing-masing calon
pengguna memberikan nilai 3 dan 4 pada setiap butir penilaian yang termasuk dalam setiap aspek. Terdapat nilai 2 yang diperoleh
dari salah satu calon pengguna yakni pada item tingkat efisiensi waktu pelaksanaan pelatihan. Calon pengguna 1 berpendapat
bahwa waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif kurang efisien. Calon pengguna
1 tersebut memberikan masukan agar alokasi waktu pelaksanaan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif dipertimbangkan
kembali. Berkaitan dengan alokasi waktu tersebut, pada dasarnya perancangan waktu pelatihan minimal 80 menit dan maksimal
120 menit, sehingga pelaksanaannya dapat dilaksanakan pada jam BK yakni 2x40 menit ataupun dilaksanakan di luar jam BK.
Sehingga jika waktu jam BK di sekolah kurang dari 80 menit, alangkah baiknya konselor melakukan kegiatan pelatihan di luar
jam BK dengan menyediakan waktu khusus di luar jam BK di kelas. Konselor dapat melaksanakan kegiatan pelatihan pada jam
pendidikan karakter atau jam ekstrakurikuler dengan melakukan koordinasi dan kesediaan siswa terlebih dahulu.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis penilaian oleh dua calon pengguna diperoleh kesimpulan bahwa produk pelatihan
kesadaran mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek untuk siswa SMP yang telah dikembangkan dapat diterima
dengan memenuhi standar kriteria akseptabilitas yang meliputi empat aspek yaitu ketepatan, kegunaan, kelayakan dan
kemenarikan. Pada aspek ketepatan, produk pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek
telah memenuhi syarat dalam ketepatan pada prosedur pelatihan. Pada aspek kegunaan produk pelatihan kesadaran mengelola
emosi negatif menggunakan media wayang golek telah memenuhi syarat dalam indikator persyaratan bagi pengguna agar dapat
melaksanakan panduan pelatihan, memenuhi syarat dalam ruang lingkup panduan pelatihan bila diterapkan pada siswa SMP,
memenuhi syarat dalam kebernilaian panduan pelatihan, memenuhi syarat dalam kejelasan komponen panduan pelatihan, dan
memenuhi syarat dalam dampak penggunaan panduan pelatihan. Pada aspek kelayakan produk pelatihan kesadaran mengelola
emosi negatif menggunakan media wayang golek telah memenuhi syarat dalam kepraktisan dan cukup memenuhi syarat dalam
efisiensi panduan pelatihan. Video dapat membantu untuk menumbuhkan kesadaran sebab cerita-cerita yang diperankan oleh
tokoh-tokoh wayang golek, memuat unsur emosi-emosi negatif ataupun mengelola emosi negative yang kemudian ditindaklanjuti
dengan kegiatan refleksi yang tujuannya agar siswa mendapatkan insight/pemahaman yang mendalam dari video. Penelitian
relevan lainnya mengungkapkan bahwa mengajar dengan menggunakan video, merupakan metode inovatif yang dapat
mengarahkan siswa kepada tahap refleksi dalam diri meraka dan refleksi terhadap emosinya sehingga siswa dapat belajar untuk
mengembangkan kemampuan refleksi mereka. Selain itu melalui kisah/cerita dapat menjadi titik awal untuk bahan diskusi mereka
(Blasco et al., 2018; Geng et al., 2018).

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli BK dan calon pengguna, dapat dikatakan bahwa panduan pelatihan kesadaran
mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek untuk Siswa SMP dapat digunakan oleh Konselor atau dalam hal ini
panduan tersebut layak digunakan dalam dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Zayadi & Prijotomo (Zayadi &
Prijotomo, 2016)) bahwa wayang yang sebagai salah satu alat seni dapat digunakan sebagai media dalam dunia pendidikan.
Walaupun wayang golek pada umumnya digunakan sebagai sarana hiburan, akan tetapi di setiap cerita pertunjukannya
mengandung nilai keteladanan (Mastuti, 2018).

SIMPULAN

Produk panduan pelatihan mengelola emosi negatif menggunakan media wayang golek untuk siswa SMP telah
dikembangkan oleh peneliti dengan melewati tahap-tahap penelitian pengembangan yang dilakukan dengan sebaik mungkin dan
telah memenuhi kriteria akseptabilitas dari segi kegunaan, kelayakan, ketepatan dan kemenarikan dari hasil penilaian para ahli,
sehingga produk dapat digunakan oleh konselor untuk memberikan pelatihan kesadaran mengelola emosi negatif kepada siswa
SMP. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian dan pengembangan pada langkah selanjutnya yakni
melakukan uji kelompok terbatas dan uji efektivitas. Uji kelompok terbatas dapat dilakukan melalui penelitian yang menguji
keterlaksanaan dari panduan pelatihan sehingga diperoleh keterbatasan produk yang kemudian menjadi bahan perbaikan.
Selanjutnya dilakukan uji efektivitas panduan dengan penelitian eksperimen.
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